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Abstract
Background: Interprofessional Education (IPE) is a learning process between various
students or health workers with various educational backgrounds who interact and
collaborate to produce and provide promotive, preventive, curative and rehabilitative health
services. Objective: The purpose of this study is to find out how effective interprofessional
education is towards competantion between health profession. Method: The research
method in this study is a literature study article or narrative review in the form of a study of
several research journals related to the effectiveness of interprofessional education on
competention between health profession obtained through Google Scholar, PubMed, and
Science Direct. Results: The benefits of IPE activities are students can learn to collaborate
and function in a team and bring this knowledge, skills and attitudes into future practice
through enhancing several aspects such as communicating, collaborating, determining the
roles and responsibilities of each profession, conflict management, decision making,
sharing knowledge and skills and finally mutual respect between friends. Conclusion:
Based on the cited literature review, it can be concluded that interprofessional education
(IPE) on collaboration between health services can create professional health workers, can
collaborate and collaborate with other professions, understand and respect inter-profession
of health services.
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Abstrak
Latar Belakang: Interprofessional Education (IPE) merupakan proses pembelajaran
antara berbagai mahasiswa atau tenaga kesehatan dengan berbagai latar belakang
pendidikan yang berinteraksi dan berkolaborasi untuk menghasilkan dan menyediahkan
pelayanan kesehatan yang promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif. Tujuan: Tujuan
penelitian ini adalah mengetahui bagaimana efektivitas interprofessional education
terhadap kompetensi antar profesi kesehatan. Metode: Metode penelitian pada studi ini
adalah studi literatur artikel atau narrative review berupa kajian dari beberapa jurnal
penelitian yang berhubungan dengan efektivitas interprofessional education terhadap
kompetensi antar profesi kesehatan yang didapatkan melalui Google Scholar, PubMed,
dan Science Direct. Hasil: Manfaat dari kegiatan IPE adalah mahasiswa dapat belajar
berkolaborasi dan berfungsi didalam suatu tim dan membawa pengetahuan, keterampilan
dan sikap ini ke dalam praktek di masa depan melalui peningkatan beberapa aspek seperti
berkomunikasi, berkolaborasi, menentukan peran dan tanggung jawab dari masing-masing
profesi, memanajemen konflik, pengambilan keputusan, berbagi pengetahuan dan
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keterampilan dan yang terakhir rasa saling menghormati antar teman. Kesimpulan:
Berdasarkan kajian pustaka yang disitasi dapat disimpulkan bahwa interprofessional
education (IPE) terhadap kolaborasi antar pelayanan kesehatan dapat menciptakan
tenaga kesehatan yang professional, dapat berkolaborasi dan bekerjasama dengan antar
profesi, memahami dan menghargai antar profesi dari pelayanan kesehatan.
Kata Kunci: Interprofessional Education (IPE), Kompetensi, Profesi Kesehatan
PENDAHULUAN




salah satu faktor penting untuk
kehidupan manusia. World Health
Organization (WHO)
mendefinisikan kesehatan
sebagai sesuatu keadaan baik itu
keadan fisik, mental, dan sosial
yang bukan hanya terhindar dari




tersebut seseorang harus memiliki
kesehatan yang baik, dimana
kesehatan yang baik merupakan
salah satu aspek penting bagi
kemajuan suatu negara.
Masyarakat dapat mencapai
kondisi yang sehat apabila
didukung dengan pelayanan
kesehatan yang berkualitas dan
bermutu, tanpa adanya
membedahkan ras, agama,
keprecayaan polititik, dan kondisi














berbagai mahasiswa atau tenaga






preventif, kuratif dan rehabilitatif.
Kegiatan IPE yang
dilakukan di Universitas Udayana
terdiri dari 7 program studi atau
profesi yang berkolaborasi yaitu
Pendidikan Dokter, Pendidikan
Dokter Gigi, Ilmu Keperawatan,
Fisioterapi, Psikologi, Ilmu
Kesehatan Masyarakat, dan
Farmasi. Tujuan dari kegiatan IPE
adalah untuk belajar dan melatih
kolaborasi (teamwork) antar
mahasiswa program studi
kesehatan supaya bisa saling
melengkapi dalam mengatasi
permasalahan kesehatan
bersama-sama di dunia kerja,
sehingga ketika mahasiswa
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profesi kesehatan yang lain. Oleh
sebab itu, dalam literature review
ini penulis ingin mengetahui
keefektivitas dari penerapan
Interprofession Education




studi ini adalah studi literatur
artikel atau narrative review




terhadap kompetensi antar profesi
kesehatan yang didapatkan




review yang dilakukan maka





sesuai yang ditunjukkan pada
Tabel 1.
Tabel 1. Berbagai penelitian efektivitas interprofessional education
terhadap kompetensi antar profesi kesehatan.









































Masyarakat merasa luaran dari
pelayanan kesehatan dengan
interprofessional education




kolaborasi yang baik diperoleh
melalui pelayanan yang berpusat
pada pasien dan komunikasi
yang baik antara tim pelayanan
kesehatan dengan pasien dan
keluarga pasien, dan juga antar






kesehatan pasien dan keluarga
pasien lebih baik.
(Toman et al., 2016)
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perbedaan yang relevan pada
proses kolaborasi antara profesi
kesehatan, sehingga dibutuhkan
adanya kolaborasi yang efekti
antara profesi kesehatan.


















dapat meningkat dengan adanya
kerjasama tim dari tenaga
kesehatan. Penyedia layanan
kesehatan masa depan dalam
hal ini mahasiswa perlu
menerima pendidikan yang
memberi mereka kompetensi
yang diperlukan untuk menjadi
anggota tim yang efektif.






















dengan profesi kesehatan yang
lain, menghargai dan memahami





bekerjasama antara bidan dan
dokter spesialis kandungan
sangat dibutuhkan untuk
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bagus bagi ibu dan bayi. Untuk






































klinis tidak dapat disimpulkan
dan membutuhkan penyelidikan


























Kerjasama dan kolaborasi yang










proses pelatihan dan kolaborasi
pembelajaran antara multi-profesi
atau berbagai mahasiswa tenaga
kesehatan yang berinteraksi dan
berkolaborasi bersama dalam
jangka waktu tertentu untuk
menghasilkan dan menyediahkan
pelayanan kesehatan yang




Anggorowati, 2018) (Buring SM,
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Bhushan A. Broeseker A, Conway
S, Hewitt WD, Hansen L, 2009)








dan mengurangi kesalahan yang
dilakukan oleh tenaga kesehatan.
(Buring SM, Bhushan A.
Broeseker A, Conway S, Hewitt
WD, Hansen L, 2009) Dalam IPE
ini, mahasiswa tenaga kesehatan
diajarkan bagaimana dari
berbagai profesi belajar bersama
untuk mengembangkan
pengetahuan,  keterampilan dan
sikap yang diperlukan untuk
memecahkan masalah kesehatan
prioritas individu dan masyarakat
dalam perilaku dan kompetensi
interprofesional. (Buring SM,
Bhushan A. Broeseker A, Conway
S, Hewitt WD, Hansen L, 2009)
(Aresko. et al., 1988)
Manfaat dari kegiatan IPE
adalah mahasiswa dapat belajar
berkolaborasi dan berfungsi
didalam suatu tim dan membawa
pengetahuan, keterampilan dan
sikap ini ke dalam praktek di masa
depan. (Buring SM, Bhushan A.
Broeseker A, Conway S, Hewitt
WD, Hansen L, 2009) Dalam









keterampilan dan yang terakhir
rasa saling menghormati antar
teman. Hal pertama yang
dipelajari yaitu berkomunikasi,
dimana dipelajari bagaimana tata
cara berkomunikasi yang baik,
menyampaikan pesan yang baik
dan sopan pada teman dan
masyarakat, rasa toleransi untuk
memahamai prioritas kegiatan
pada masing-masing prodi dan
kemampuan untuk meningkatkan
fungsi tim dalam menangani




mereka lebih luas, belajar
menyamakan persepsi untuk
menyelesaikan masalah bukan




SM, Bhushan A. Broeseker A,
Conway S, Hewitt WD, Hansen L,
2009) Yang ketiga, peran dan
tanggung jawab mengajarkan
bahwa masing-masing profesi
tidak ada yang memiliki proporsi
lebih tinggi maupun lebih rendah,
perbedaan dari setiap profesi
untuk saling mengisi satu sama
lain, bertukar pikiran untuk
menyelesaikan berbagai masalah
yang dialami secara efektif dan
efisien, serta meningkatkan
keterampilan dan memodifikasi






menenangkan diri, menahan ego,
berusaha menemukan solusi yang
bertujuan untuk membangun tim




masalah dan menerapkan strategi
atau kepetusan yang diambil
secara musyawarah dan
disepakati oleh seluruh tenaga
kesehatan. Yang keenam, berbagi
pengetahuan dan ketrampilan
mengajarkan mahasiswa harus
membuka diri dan pikiran untuk
saling berbagi pengetahuan dan
menerima masukan yang sesuai
dengan kompetensi dari tenaga
kesehatan yang lain. Yang
terakhir, rasa menghormati
dimana mahasiswa dapat belajar
untuk menghormati satu sama lain
antar tenaga kesehatan tanpa
memandang ras, agama, dan
profesi. Sehingga tujuan dari
kolaborasi IPE ini adalah untuk





antar tenaga kesehatan untuk
mencapai tujuan yang berpusat
pada kesembuhan pasien yang
optimal. (Buring SM, Bhushan A.
Broeseker A, Conway S, Hewitt
WD, Hansen L, 2009) (Aresko. et
al., 1988)
Beberapa penelitian telah
membuktikan dampak positif dari
penerapan Interprofessional
Education dalam pelayanan
kesehatan. Salah satunya adalah,
penelitian yang dilakukan oleh





wawasan kesehatan pasien dan
keluarga pasien lebih baik. Hal ini
didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Romijn, et al.,
(2016) menunjukan terdapat
perbedaan yang relevan pada
proses kolaborasi antara profesi
kesehatan, sehingga dibutuhkan
adanya kolaborasi yang efekti
antara profesi kesehatan. Selain
itu, penelitian dari Hutchison, et






pelayanan yang baik bagi pasien,
rasa menghargai perbedaan antar















dengan antar profesi, memahami
dan menghargai antar profesi dari
pelayanan kesehatan.
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